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ABSTRAK  ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

model SSCS terhadap kemampuan berpikir komputasi 

matematis berdasarkan self efficacy. Desain yang 

digunakan quasi eksperimen dengan rancangan factorial 
design 2x2. Data dikumpulkan melalui tes dan angket. 

Analisis data dengan ANOVA dua jalan. Hasil penelitian 

menunjukkan kemampuan berpikir komputasi 

matematis kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol, kemampuan berpikir komputasi matematis 

dengan self efficacy tinggi lebih tinggi daripada siswa 

dengan self efficacy rendah, tidak terdapat interaksi 

antara model SSCS dan self efficacy terhadap 

kemampuan berpikir komputasi matematis. Model SSCS 
memiliki pengaruh yang tergolong sedang terhadap 

kemampuan berpikir komputasi matematis berdasarkan 

self efficacy. 

Kata Kunci: Model SSCS; self efficacy; berpikir komputasi 

matematis. 

This research aims to analyze the influence of the SSCS 

model on mathematical computational thinking abilities 

based on self-efficacy. The design used was quasi-

experimental with a 2x2 factorial design. Data was 

collected through tests and questionnaires. Data analysis 

with two-way ANOVA. The results showed that the 

mathematical computational thinking ability of the 

experimental class was higher than the control class, the 

mathematical computational thinking ability with high 

self-efficacy was higher than students with low self-

efficacy, and there was no interaction between the SSCS 

model and self-efficacy in mathematical computational 

thinking ability. The SSCS model has a moderate influence 

on mathematical computational thinking abilities based on 

self-efficacy. 

Keywords: SSCS model; self-efficacy; mathematical 

computational thinking. 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, diperlukan 

siswa untuk dapat memecahkan masalah dalam kebutuhan dunia nyata (Daimah, 2023). 

Sebagaimana capaian pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka saat ini bertujuan agar 

siswa memiliki salah satunya kemampuan pemecahan masalah matematis (Daimah, 2023).  

Kemampuan berpikir komputasi  merupakan cara berpikir untuk memecahkan masalah 

dengan cara memformulasikannya ke dalam bentuk masalah komputasi dan menyusun solusi 

dalam bentuk algoritma (Batul et al., 2022; Kalelioglu, 2018). Pendapat lain menyatakan 

Computasional Thinking (CT) sebagai proses kognitif  yang mencerminkan kemampuan berpikir 

dalam abstraksi, dekomposisi, algoritma, dan generalisasi (Dagiene et al., 2017; Kalelioglu, 

2018). Lebih rinci pemikiran komputasi merupakan proses pemecahan masalah yang mencakup 

karakteristik: a) Merumuskan masalah dengan cara yang dapat dilakukan komputer, b) Mengatur 

dan menganalisis data secara logis, c) Mempresentasikan data melalui abstraksi seperti model 

dan simulasi, d) Mengotomatiskan solusi melalui pemikiran algoritmik, e) Mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menerapkan solusi yang memungkinkan mencapai kombinasi langkah yang 

paling efisien dan efektif, 7) Menggeneralisasi dan mentransfer proses pemecahan masalah ke 

berbagai masalah (Cahdriyana & Richardo, 2020; Kalelioglu, 2018). 

 Pada kurikulum merdeka, kemampuan berpikir komputasi menjadi aspek hardskill  

(pengetahuan dan keterampilan) dalam perkembangan dan pencapaian pembelajaran (Ni'am et 

al., 2022). Selain itu, pentingnya berpikir komputasi untuk pembelajaran matematika termuat 

dalam kerangka PISA 2021 yang memungkinkan siswa dapat memodelkan konsep dan 

hubungan matematika secara dinamis (Zahid, 2020). Selain itu  berpikir komputasi membantu 

memudahkan memecahkan masalah dan meningkatkan prestasi siswa ( Supiarmo et al., 2021). 

Kemampuan berpikir komputasi termasuk ke dalam kemampuan High Order Thinking 

(HOT) yang berada pada level 4-6 penilaian PISA (Dinni, 2018; Kamil et al., 2021). Sementara 

prestasi matematika di Indonesia untuk kemampuan HOT masih berada jauh di bawah negara 

lain. Hal ini dibuktikan dengan posisi Indonesia dalam PISA 2022 berada pada peringkat 63 dari 

81 negara dengan rata-rata hasil studi matematika sebesar 366 di bawah skor rata-rata OECD 

472 (OECD, 2023; Schleicher, 2023). Hasil PISA tahun 2022 juga menunjukkan bahwa 18% siswa 

di Indonesia setidaknya mencapai kemahiran matematika pada level 2 (OECD, 2023a). Namun 

untuk level 4, 5, dan 6 hampir tidak ada siswa di Indonesia yang berprestasi dalam matematika 

(OECD, 2023a). Hal ini diperkuat oleh penelitian Kamil yang menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir komputasi siswa pada kategori rendah yaitu sebesar 48% (Kamil et al., 2021). 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model Search, 

Solve, Create, and Share (SSCS). Model pembelajaran SSCS merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran menggunakan metode problem solving yang dirancang untuk mengoptimalkan 
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dan mengimplementasikan sains dengan mengintegrasikan siswa dalam setiap aktivitasnya (DH 

et al., 2022). Pada  pembelajaran SSCS siswa mengidentifikasi masalah dengan mengajukan 

pertanyaan, mengumpulkan data dan mencari alternatif, mengkonstruksi penyelesaian dan 

mengkomunikasikan penyelesaian (Deli, 2015; Rosawati & Dwiningsih, 2016; Tiyaswati et al., 

2021; Yuliarini & Ruhimat, 2018). Model pembelajaran SSCS telah terbukti di beberapa penelitian 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, kemampuan pemecahan masalah, dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi lainnya (Yusnaeni & Corebima, 2017). 

Terdapat beberapa faktor lain yang perlu diperhatikan guna pencapaian hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor tersebut dapat berasal dari luar (eksternal) maupun dari dalam diri (internal) 

siswa (Fathurrohman & Sulistyorini, 2012). Temuan (Suciawati, 2019), kemampuan berpikir 

matematis siswa belum diiringi dengan sikap siswa terhadap pelajaran matematika. Seperti siswa 

masih kurang percaya diri dengan kemampuannya dalam menghadapi persoalan matematika. 

Hal tersebut ditunjukkan melalui gejala adanya perasaan malu untuk maju ke depan kelas, 

tegang dan takut yang tiba-tiba pada saat tes, tidak yakin akan kemampuannya hingga  

mencontek, serta tidak bersemangat mengikuti pelajaran di kelas (Suciawati, 2019). Hal inilah 

yang menjadi salah satu faktor internal yang diduga bersumber dari dalam diri siswa yaitu self 

efficacy .  

  Self efficacy merupakan aspek psikologis yang berpengaruh penting terhadap 

keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas dan persoalan matematika (Jatisunda, 2017). 

Locke dkk menerangkan bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa, maka siswa akan termotivasi 

secara kognitif untuk bertindak secara konsisten dan terarah dalam mengatasi kesulitan belajar 

yang dialami (Fitriyah et al., 2019). Sebaliknya apabila self efficacy yang dimiliki siswa rendah 

maka siswa tidak mampu mengaktualisasikan dirinya dengan baik karena cenderung tidak 

memiliki rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya (Suciawati, 2019). Self efficacy 

dapat mendorong siswa untuk lebih gigih dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran 

matematika. Terdapat empat sumber yang dapat mempengaruhi self efficacy seseorang 

(Alwisol, 2019; Bandura, 1997; Feist & Feist, 2010; Ghufron & Risnawita, 2010): 1) Pengalaman 

performansi, yaitu pengalaman dalam menguasai sesuatu berupa performa masa lalu, 2) 

Pengalaman vikarius, yaitu diperoleh melalui model sosial dengan mengamati keberhasilan 

orang lain, 3) Persuasi sosial, yaitu berupa saran, nasihat, dan bimbingan dari orang lain yang 

dapat meyakinkan individu untuk berusaha, 4) Keadaan emosi, jika dorongan emosional dapat 

dikelola dan dapat dibarengi peningkatan performa, maka dapat meningkatkan self efficacy. 

Tujuan studi ini mengeksplorasi dan menganalisis perbedaan kemampuan berpikir 

komputasi matematis siswa berdasarkan perbedaan perlakuan model pembelajaran 

berdasarkan tingkat self efficacy siswa. Pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini 

adalah: 1) Bagaimana dampak pembelajaran SSCS terdapat kemampuan berpikir komputasi 
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matematis antara siswa?, 2) Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir komputasi 

matematis siswa yang memiliki self efficacy  tinggi dan rendah?, 3) Apakah terdapat interaksi 

antara model SSCS dan self efficacy terhadap kemampuan berpikir komputasional matematis 

siswa?. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode quasi eksperimen. Peneliti 

membagi masing-masing kelas eksperimen dan kontrol ke dalam dua kelompok yakni  kelompok 

self efficacy tinggi (T) dan rendah (R). Kelas eksperimen diberi perlakuan  model SSCS dan kelas 

kontrol dengan pembelajaran konvensional. Desain penelitian ini menggunakan desain faktorial 

2x2 dengan pemberian tes akhir pada setiap kelompok sampel. Berikut desain faktorial yang 

digunakan diadaptasi menurut ( Fraenkel et al., 2012). 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Self Efficacy (Bj) 
Model Pembelajaran (Ai) 

SSCS (A1) Konvensional (A2) 

Tinggi (B1) A1B1 A2B1 

Rendah (B2) A1B2 A2B2 

 

Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi siswa kelas VIII SMPN 126 Jakarta tahun 

ajaran 2023/2024 yang terdiri dari tujuh kelas dengan mengambil dua kelas menggunakan 

cluster random sampling dengan mengambil secara acak. Kelas yang menjadi sampel penelitian 

yaitu kelas VIII-8 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-7  kelas kontrol. Data dikumpulkan 

melalui tes uraian dan angket. Tes terdiri dari tiga soal uraian dengan masing-masing soal 

terdapat empat pertanyaan dan angket untuk self efficacy, setiap skor yang diperoleh 

ditransformasi menjadi skala interval dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI). 

Kedua instrumen yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan melibatkan 

delapan ahli dan subjek uji coba dengan skor validitas ≥0,75 untuk semua butir dan reliabilitas 

0,866 dengan reliabilitas tinggi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 

Uji statistik menggunakan analisis varians dua jalan (two-way ANOVA) berbantuan program IBM 

SPSS statistics 25. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Hasil Penelitian 

1)  Kemampuan Berpikir Komputasi Matematis 

Kemampuan Berpikir Komputasi Matematis (KBKM) diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan bantuan program IBM SPSS 25. Berikut disajikan deskripsi data kemampuan 

berpikir komputasi berdasarkan tingkat self efficacy  pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif KBKM 

Self Efficacy Statistika Model Pembelajaran Total 

SSCS Konvensional 

Tinggi N 16 16 32 

Mean 88,93 66,79 77,86 

Std. Deviasi 13,322 21,973 21,118 

Rendah N 20 20 40 

Mean 73,96 53,13 63,54 

Std. Deviasi 21,337 22,136 23,912 

Total N 36 36 72 

Mean 80,61 59,20 69,90 

Std. Deviasi 19,497 22,812 23,668 

Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata KBKM siswa yang memperoleh pembelajaran 

SSCS lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Perbedaan 

rata-rata KBKM juga terlihat pada setiap indikator kemampuan berpikir komputasi 

matematis siswa yang disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Rata-Rata KBKM Per-Indikator 

Indikator KBKM Skor 

Maks 

Rata-rata Skor KBKM 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Self Efficacy 

Tinggi 

Self Efficacy 

Rendah 

Self Efficacy 

Tinggi 

Self Efficacy 

Rendah 

𝒙 % 𝒙 % 𝒙 % 𝒙 % 

Dekomposisi 12 11,00 91,66 9,80 81,66 9,13 76,08 8,00 66,67 

Abstraksi 12 10,75 89,58 9,05 75,42 8,00 66,67 6,95 57,91 

Berpikir 

Algoritma 

12 10,94 91,16 8,70 72,5 8,06 67,16 5,75 47,91 

Generalisasi 12 10,00 83,33 7,95 66,25 6,88 57,33 4,80 40 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa perolehan presentase rata-rata skor  yang ditunjukkan 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi pada semua indikator kemampuan berpikir komputasi 

matematis. 

2)  Uji Statistik Kemampuan Berpikir Komputasi Matematis  

UjiTwo-Way ANOVA yang hasil perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Two-Way ANOVA 

Source Type III Sum 

of Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. Partial Eta 

Squared 

Model 8206,172 1 8206,172 20,025 0,000 0,227 

Self Efficacy 3646,922 1 3646,922 8,900 0,004 0,116 

Model*Self Efficacy 7,530 1 7,530 0,018 0,893 0,000 
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Hasil uji pada variabel model pembelajaran diperoleh harga F = 20,025 dengan nilai sig. 

sebesar 0,000 < α = 0,05 yang berarti H0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir komputasi matematis antara siswa yang diajar dengan model SSCS dan model 

konvensional. Adapun pengaruhnya sebesar 0,227 dengan kategori sedang. Dapat diartikan 

22,7% kemampuan berfikir komputasi matamatis siswa di tentukan oleh pembelajaran SSCS 

dan sisanya oleh faktor lain. 

Hasil uji pada variabel self efficacy diperoleh harga F = 8,900 dengan nilai sig. sebesar 

0,004 < α = 0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir komputasi matematis antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi dan rendah. 

Adapun besar pengaruh self efficacy terhadap kemampuan berpikir komputasi matematis 

siswa sebesar 0,116, atau dapat diartikan 11,6% KBKM dipengaruhi oleh tingkat self efficasy 

siswa. Sedang hasil uji pada interaksi model pembelajaran dan self efficacy diperoleh harga 

F = 0,018 dengan nilai sig. sebesar 0,893 > α = 0,05 yang berarti bahwa H0 diterima. Artinya, 

tidak terdapat interaksi antara model SSCS dan self efficacy terhadap kemampuan berpikir 

komputasi matematis. 

b.  Pembahasan 

 Pada indikator dekomposisi, siswa diberikan kasus sebagaimana terdapat pada Gambar 

1. 

 

Gambar 1. Soal Tes Nomor 3a Kode B 

Pada  indikator dekomposisi  kedua kelompok telah mampu mengidentifikasi dan 

menguraikan masalah matematika ke dalam informasi yang dibutuhkan. Meskipun demikian ada 

perbedaan  antara kedua kelompok dalam menguraikan masalah sebagai mana dapat dilihat 

hasil jawaban siswa  pada Tabel 5. 

Tabel 5. Contoh Jawaban  Indikator Dekomposisi 

SE 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

T 

 
(a)  

(b) 
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SE 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

R 

 
(c) 

 
(d) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran 

SSCS belajar melalui tahapan search.  Pada tahap ini siswa dibimbing untuk mampu 

mengidentifikasi masalah sehingga mampu menyelidiki permasalahan yang diberikan (Yuliarini 

& Ruhimat, 2018). Hal ini diperkuat oleh  penelitian (Dimyati, 2019; Rodríguez-Martínez et al., 

2020) yang menyatakan siswa lebih termotivasi untuk mengidentifikasi masalah yang diberikan 

sehingga siswa mampu memberikan penjelasan sederhana dari masalah yang diberikan. 

Sedangkan siswa kelas kontrol memberikan jawaban kurang lengkap, masih ditemukan 

informasi yang tidak dibutuhkan dan masih kekurangan satu informasi penting.  

Perbedaan kemampuan dekomposisi berdasarkan tingkat self efficacy juga terlihat 

bahwa siswa dengan self efficacy tinggi mampu mengidentifikasi dan menguraikan masalah 

dengan jelas, lengkap, dan benar. Sedangkan siswa dengan self efficacy rendah, informasi yang 

dituliskan masih terdapat kekurangan, sehingga  menyulitkan siswa dalam menjawab 

pertanyaan selanjutnya. Temuan penelitian ini sejalan dengan pernyataan (Azizia et al., 2023) 

yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki self efficacy tinggi dalam proses berpikir 

komputasi dekomposisi mampu mengumpulkan informasi dan menuliskan apa yang diketahui 

secara detail daripada siswa yang memiliki self efficacy rendah. 

Proses berfikir komputasi matematis berikutnya adalah abstraksi yang diberikan seperti 

Gambar 2.  

 

Gambar 2. Soal Tes Nomor 1b Kode A 
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 Tabel 6  menunjukkan bahwa siswa telah mampu menemukan bagian penting untuk 

membuat representasi dan model matematika ke dalam bentuk sistem persamaan linear dua 

variabel. 

Tabel 6. Contoh Jawaban Indikator Abstraksi 

Self 

Efficacy 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Tinggi 

 
(a) 

 
(b) 

Rendah 

 
(c) 

 
(d)  

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa siswa kelas eksperimen mampu menemukan 

bagian penting dalam membuat representasi serta model matematika secara benar dan tepat. 

Berbeda dengan jawaban siswa pada kelas kontrol yang menulis unsur penting kurang lengkap 

dan ditemukan kesalahan dalam membuat permisalan serta terdapat bagian yang seharusnya 

tidak perlu dituliskan. Pembelajaran SSCS mempunyai kesamaan dengan tahap rencana 

pemecahan masalah (solve) polya, dimana tahap ini digunakan untuk merencanakan strategi 

atau metode memecahkan masalah dengan membuat model matematis (Veronica et al., 2022). 

Dalam tahap ini siswa melakukan proses diskusi dengan kelompoknya dalam merumuskan dan 

merancang suatu penyelesaian masalah (Yuliarini & Ruhimat, 2018). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Zulkarnain et al., 2020) yang menyebutkan bahwa siswa yang diajarkan 

dengan model SSCS mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah.  

Selanjutnya perbedaan kemampuan  abstraksi berdasarkan tingkat self efficacy juga 

menunjukkan siswa dengan self efficacy  tinggi  kelompok eksperimen dan kontrol telah mampu 

menemukan bagian penting dengan menuliskan representasi permisalan dan membuat sistem 

persamaan linear dua variabel secara tepat.  Sementara siswa dengan self efficacy rendah untuk 

kedua kelompok masih ditemukan kekurangan dalam menuliskan permisalan dan salah dalam 
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membuat persamaan linear dua variabel pada persamaan kedua. Kesalahan dalam membuat 

persamaan linear tersebut akan berpengaruh proses penyelesaian selanjutnya.  

Proses berpikir algoritma siswa diberikan permasalahan sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Soal tes Nomor 1c Kode B 

Kemampuan berpikir komputasi matematis siswa indikator berpikir algoritma disajikan 

pada Tabel 7. Hasilnya menunjukkan siswa kelompok eksperimen telah mampu menentukan 

langkah-langkah penyelesaian masalah secara sistematis, lengkap, dan benar. Siswa kelas 

eksperimen sudah tepat dalam menuliskan input berupa langkah awal, metode yang digunakan, 

proses perhitungan, hingga output  atau kesimpulan. Sementara siswa kelas kontrol masih 

kurang sistematis dan terdapat kesalahan dalam melakukan perhitungan dan menuliskan 

langkah penyelesaian. Selain itu, tidak ada penjelasan terkait input yang akan digunakan dan 

output jawaban yang didapat tidak dituliskan secara urut setelah proses perhitungan. 

Tabel 7. Contoh Jawaban Indikator Berpikir Algoritma 

Self 

Efficacy 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Tinggi 

 
(a) 

 
(b) 

Rendah 

 
(c) 

 
(d)  
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Siswa kelas eksperimen melakukan tahapan create pada saat pembelajaran SSCS. Pada 

tahap ini siswa terkatuh dalam mengimplementasikan rencana pemecahan masalah yang telah 

dirumuskan pada tahap solve (Yuliarini & Ruhimat, 2018). Tahapan create ini juga memiliki 

kesamaan dengan tahap melaksanakan rencana pada pemecahan masalah polya, dimana 

metode yang telah direncanakan akan diterapkan pada tahap ini (Costa et al., 2017; Veronica et 

al., 2022). Lebih  lanjut Veronica menyatakan adanya keterhubungan kemampuan berpikir 

algortima dengan pemecahan masalah polya dimana siswa dapat melaksanakan rencana 

pemecahan masalah dengan langkah-langkah logis untuk menemukan jawaban yang tepat. 

Perbedaan kemampuan berpikir komputasi matematis pada indikator berpikir algoritma 

berdasarkan tingkat self efficacy menunjukkan bahwa siswa dengan self efficacy  tinggi telah 

mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan sistematis, lengkap, dan 

benar sampai mendapat kesimpulan. Siswa dengan self efficacy tinggi secara tepat menuliskan 

input, proses, dan output pada langkah pemecahan masalah. Berbeda dengan siswa dengan self 

efficacy rendah kurang sistematis dan jawaban yang dituliskan belum sesuai dengan soal yang 

diberikan. Siswa dengan self efficacy rendah tampak tidak memahami soal dengan baik, sehingga 

siswa kesulitan menentukan langkah untuk mencari harga yang dicari. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa dengan self efficacy tinggi mampu mencapai indikator berpikir algoritma lebih baik 

dibanding siswa dengan self efficacy rendah. Temuan penelitian ini sejalan dengan pernyataan 

(Septhiani, 2022) yang mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki self efficacy rendah 

cenderung mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah. Berbeda halnya dengan siswa yang 

memiliki self efficacy tinggi, mereka akan berusaha keras saat menyelesaikan masalah sekalipun 

soal yang diberikan merupakan soal yang sulit (Septhiani, 2022). 

Kemampuan membuat generalisasi siswa diberikan masalah sebagai berikut:   

 

Gambar 4. Soal Tes Nomor 2d Kode B 
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Perbedaan jawaban siswa berkaitan dengan kemampuan membuat generalisasi 

disajikan pada Tabel 8. berikut. 

Tabel 8. Contoh Jawaban Indikator Generalisasi 

Self 

Efficacy 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Tinggi 

 
(a) 

 
(b) 

Rendah 

 
(c) 

 
(d)  

Tabel 8 menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen telah mampu menyelesaikan 

masalah serupa dengan menggunakan solusi yang didapat pada soal sebelumnya dengan 

lengkap dan akurat. Siswa kelas eksperimen juga menuliskan persamaan baru dari soal yang 

diberikan kemudian menggunakan metode substitusi untuk menemukan penyelesaian masalah. 

Sedangkan siswa kelas kontrol telah mampu memenuhi indikator generalisasi dengan lengkap 

namun kurang tepat. Siswa kelas kontrol tidak menuliskan jawaban dengan membuat 

persamaan baru atau menggunakan konsep SPLDV dalam langkah perhitungannya meskipun 

jawabannya benar. Dalam pembelajaran SSCS , siswa terbiasa untuk menjawab soal yang masih 

berkaitan dengan menggunakan konsep SPLDV pada tahap create. Sedangkan pada pada kelas 

kontrol siswa hanya terbiasa menyimak penjelasan yang diberikan guru dan mengerjakan soal 

yang kemudian dibahas secara bersama-sama pada pembelajaran konvensional (Usman, 2021). 

Perbedaan kemampuan berpikir komputasi matematis pada indikator generalisasi 

berdasarkan tingkat self efficacy  menunjukkan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi telah 

mampu menyelesaikan masalah serupa menggunakan solusi SPLDV yang didapat sebelumnya 

dengan benar dan akurat. Siswa dengan self efficacy tinggi menuliskan persamaan baru 

kemudian menggunakan metode substitusi untuk menemukan penyelesaian masalah. 

Sementara siswa dengan self efficacy rendah, mereka sudah mampu menulis persamaan tetapi 

kurang tepat. Siswa dengan self efficacy rendah tidak membuat persamaan baru atau 

menggunakan metode substitusi dalam langkah penyelesainnya. Kemudian ditemukan 

kesalahan harga yang dituliskan, sehingga jawaban menjadi salah. Hal ini disebabkan oleh 

kesalahan yang mereka kerjakan pada soal sebelumnya. Perbedaan jawaban tersebut 
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menunjukkan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi mampu mencapai indikator generalisasi 

lebih baik daripada siswa dengan self efficacy rendah. 

Temuan yang sudah dijabatkan sejalan dengan penelitian (Amelia, 2020) yang 

menyebutkan bahwa kemampuan berpikir komputasi matematis siswa yang diajarkan dengan 

model cooperative problem-based learning mengalami peningkatan. Dalam hal ini terdapat 

kesamaan tahapan SSCS dan juga CPBL yaitu pada tahap problem restatement and identification 

dengan tahap search, dan tahap learning, application, and solution dengan tahap solve. Model 

pembelajaran yang digunakan sama-sama dapat meningkatkan kemampuan berpikir komputasi 

pada seluruh indikator. 

Perbedaan tingkat self efficacy juga menyebabkan perbedaan kemampuan berpikir 

komputasi matematis. Berdasarkan temuan pada pembahasan, siswa dengan self efficacy tinggi 

telah mampu mencapai seluruh indikator kemampuan berpikir komputasi matematis. 

Sebagaimana penelitian (Azizia et al., 2023) menyatakan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi 

dapat mencapai tahap dekomposisi, abstraksi, dan berpikir algoritma serta proses berpikir siswa 

dalam melaksanakan rencana dapat menghubungkan permasalahan nyata ke dalam masalah 

matematika. Sebagian besar self efficacy rendah juga sudah cukup baik dalam mencapai seluruh 

indikator kemampuan berpikir komputasi matematis. Namun dari hasil jawaban masih ditemukan 

kesalahan serta ketidakmampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diajukan (Adetia & 

Adirakasiwi, 2022). Dalam hal ini terdapat kesamaan indikator menyusun rencana dan 

melaksanakan rencana pada kemampuan pemecahan masalah dengan indikator abstraksi dan 

berpikir algoritma pada kemampuan berpikir komputasi.  

Analisis berkaitan dengan interaksi variabel model SSCS dan self efficacy terhadap 

kemampuan berpikir komputasi matematis siswa. Untuk menunjukkan bagaimana interaksi 

tersebut secara jelas dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Diagram Plot Estimated Marginal Means of 

Kemampuan Bepikir Komputasi Matematis 
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Pada Gambar 5 diketahui rata-rata kemampuan berpikir komputasi matematis siswa 

dengan self efficacy tinggi pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa dengan self 

efficacy tinggi pada kelas kontrol. Begitu pun dengan kemampuan berpikir komputasi matematis 

siswa dengan self efficacy rendah pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Terlihat jelas bahwa garis-garis pada diagram tersebut menunjukkan kesejajaran yang berarti 

tidak adanya pengaruh interaksi model SSCS dan self efficacy terhadap kemampuan berpikir 

komputasional matematis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanpa self efficacy, model SSCS 

tetap mempengaruhi hasil tes kemampuan berpikir komputasi matematis siswa. Selanjutnya, 

siswa yang memiliki self efficacy tinggi maupun rendah bisa diajar dengan menggunakan model 

SSCS. 

 

4. KESIMPULAN 

Dalam pembelajaran SSCS terdapat tahapan pembelajaran  Search, Solve, Create, and 

Share (SSCS) yang dapat melatih dan mengembangkan KBKM siswa. Setiap tahapan 

pembelajaran SSCR berkontibusi terhadap keterampilan perfikir komputasi yang meliputi 

dekomposisi, abstaksi, berfikir algoritma dan melakukan generalisasi. Secara khusus tulisan ini 

menyimpukan: Kemampuan berfikir komputasi siswa  yang proses pembelajarannya 

menerapkan SSCS lebih tinggi daripada kelas konvensional; Terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan berpikir komputasi matematis siswa yang memiliki self efficacy  lebih tinggi dengan 

rendah; Tidak terdapat interaksi antara model SSCS dan self efficacy terhadap kemampuan 

berpikir komputasi matematis siswa. Pengaruh model SSCS terhadap kemampuan berpikir 

komputasi matematis tidak bergantung kepada tinggi rendahnya self efficacy.  

Implikasi dari penelitian ini memberikan pengetahuan dan keterampilan baru bagi 

pendidik agar menjadikan model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran matematika untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

komputasi matematis siswa. Tentu adaptasi perlu dilakukan  dengan mempertimbangkan 

ketersediaan waktu, siswa dan materi pelajaran. Selanjutnya perlu penelitian lanjutan yang dapat 

mengembangkan soal-soal non rutin untuk meningkatkan kemampuan berpikir komputasi 

matematis secara lebih mendalam. 
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